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MOTTO 

 

Setiap jenjang memiliki dunia sendiri, yang selalu dilupakan ketika umur 

bertambah tinggi. 

Tak bisa kembali ke kacamata yang sama, bukan berarti kita lebih mengerti dari 

yang semula. 

Rambut putih tak menjadikan kita manusia yang segala tahu. 

Jembatan yang rendah hati, bukan kesombongan diri. 

(Jembatan Zaman, 1998) 

Dee Lestari 
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ABSTRAK 

 

Zahra Suci Rachmani. 1311109329. Analisis Struktur Novel Filosofi kopi 

Karya Dee Lestari Dan Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Materi Pembelajaran 

Membaca Novel Indonesia Di Kelas XI SMA. Klaten: Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia. Universitas Widya Dharma Klaten. 2017. 

 

Novel merupakan karya sastra yang mengandung unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Unsur intrinsik yang dimaksud berupa tema, tokoh dan penokohan, 

alur atau plot, latar atau setting, sudut pandang, dan amanat. Selanjutnya, unsur 

ekstrinsik yang dibahas meliputi, latar belakang masyarakat, latar belakang 

pengarang dan nilai-nilai yang terkandung seperti nilai agama, nilai sosial, nilai 

moral dan nilai budaya.  

Penelitian ini dilakukan terhadap novel Filosofi Kopi, karya Dee Lestari 

yang berisi unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Adapun rumusan masalah 

meliputi  (1) Bagaimana struktur novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari?, (2) 

Bagaimana relevansi dan kelayakannya terhadap bahan ajar materi pembelajaran 

membaca novel Indonesia di Kelas XI SMA, (3) Bagaimana desain pembelajaran 

membaca novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari?. Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan (1) Struktur novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari. (2) 

Relevansi dan kelayakannya terhadap bahan ajar materi pembelajaran membaca 

novel Indonesia di Kelas XI SMA. (3) Desain pembelajaran membaca novel 

Filosofi Kopi karya Dee Lestari. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Artinya data yang 

dianalisis berupa kata, kalimat atau paragraf pada novel Filosofi Kopi karya Dee 

Lestari yang mengandung unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, baca, dan catat. Teknik analisis 

data yang digunakan dengan metode deskriptif analitis menggunakan tahap 

deskripsi data yaitu mendeskripsikan, meng-identifikasi, dan mengklasifikasikan 

data sesuai dengan data yang diperoleh. Tahap interpretasi data, yaitu 

menyesuaikan hubungan antara data-data dengan referensi yang digunakan dalam 

analisis struktur, serta tahap penarikan kesimpulan. 

Novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari bertemakan persahabatan dalam 

sebuah Kedai Kopi. Unsur intrinsik yang terkandung dalam novel ini terdiri dari 

(1) tema, (2) penokohan, (3) alur, (4) latar/setting, (5) sudut pandang, dan (6) 

amanat. Unsur ekstrinsik berupa (1) latar belakang masyarakat, (2) latar belakang 

pengarang dan (3) nilai-nilai yang terkandung seperti nilai religius, nilai moral, 

nilai sosial dan nilai budaya. Relevansi dan kelayakan novel Filosofi Kopi karya 

Dee Lestari sebagai bahan ajar di SMA: (1) Relevan dengan upaya peningkatan 

kemampuan membaca, seperti pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis sastra di SMA; (2) Kelayakan novel Filosofi Kopi sebagai bahan ajar di 

SMA, meliputi tiga aspek, yaitu: (a) bahasa, (b) psikologi, dan (c) latar belakang. 

Desain pembelajaran pada novel Filosofi Kopi Karya Dee Lestari: (a) Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), (b) materi ajar, (c) media, dan (d) 

evaluasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Sastra merupakan hasil karya imajinansi manusia yang 

diungkapkan dalam lisan maupun tulisan, berupa pengalaman hidup 

maupun keyakinan atau kepercayaan dalam suatu bentuk dimensi 

kehidupan. Bahasa yang digunakan bernilai estetika tinggi agar sastra 

tersebut mempunyai daya tarik tersendiri. 

  Menurut Sumarjo dan Sani (1988: 3), pengertian sastra adalah 

ungkapan pribadi  manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 

perasaan, ide atau gagasan, semangat, keyakinan atau kepercayaan 

dalam suatu bentuk gambaran kehidupan yang konkrit dan 

membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Ditambahkan oleh Wellek 

dan Warren (1995: 11-12) sastra sebagai suatu hasil kreativitas 

pengarang, mampu menggerakkan dan mempengaruhi pembaca untuk 

melakukan perbuatan sesuai dengan isi karya sastra tersebut. Pembaca 

ingin menirukan tingkah laku tokoh-tokoh cerita yang dikagumi dalam 

karya sastra tersebut. Sastra diartikan sebagai karya imajinatif 

bermedium bahasa yang nilai estetikanya dominan. 

  Karya sastra menggambarkan perjalanan hidup manusia dengan 

segala permasalahan yang dialami. Pradopo (2003: 61) mengemukakan 

bahwa karya sastra merupakan gambaran dari hasil rekaan seorang dan 
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menghasilkan kehidupan yang diwarnai oleh sikap, latar belakang, dan 

keyakinan pengarang semua itu dibangun dari berbagai unsur yang 

saling mendukung dan saling terkait. Secara bersamaan pula unsur-unsur 

tersebut membangun keseluruhan bentuk dan makna sebuah karya 

sastra. Unsur-unsur tersebut berupa unsur intrinsik dan ekstrinsik.  

  Nurgiyantoro (2013: 30), menyebutkan unsur intrinsik adalah 

unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur 

inilah yang menyebabkan suatu teks hadir sebagai teks sastra, unsur 

intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut 

serta membangun cerita. Unsur yang dimaksud misalnya, peristiwa, 

cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa 

atau gaya bahasa, dan lain-lain. Di pihak lain, unsur ekstrinsik adalah 

unsur-unsur yang berada di luar teks sastra itu, tetapi secara tidak 

langsung mempengaruhi  bangun atau sistem organisme teks sastra.  

  Unsur ekstrinsik sebuah novel antara lain, latar belakang 

masyarakat, latar belakang pengarang dan nilai-nilai yang terkandung di 

dalam novel itu sendiri.  

  Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin melakukan analisis 

terhadap unsur-unsur dalam novel “Filosofi Kopi” yang berupa unsur 

intrinsik dan unsur ekstrinsik, dalam cerita tersebut menggambarkan 

kegigihan seorang pria dalam menjalani kehidupannya dengan berbagai 

tekanan dari beberapa pihak untuk menuntutnya pada kesempurnaan 

meracik kopi. 
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  Novel yang dikaji dalam penelitian ini adalah novel “Filosofi 

Kopi” karya Dewi (Dee) Lestari yang diterbitkan oleh PT. Bentang 

Pustaka pada tahun 2012. Dee Lestari menggunakan pilihan kata yang 

indah untuk menceritakan kisah dalam novel “Filosofi Kopi”. Novel ini 

Dee bercerita mengenai kopi dan dua orang lelaki bernama Ben dan 

Jody. 

  Alasan penulis memilih novel “Filosofi Kopi” karena alur cerita 

yang menarik. Novel “Filosofi Kopi” bercerita tentang Ben dan Jody. 

Ben merupakan seorang barista yang handal dalam meramu kopi. Ben 

dan Jody mendirikan suatu kedai kopi yang disebut ‘Filosofi Kopi 

Temukan Diri Anda Di Sini.’ Ben memberikan sebuah gambaran singkat 

mengenai filosofi kopi dari setiap ramuan kopi yang disuguhkannya di 

kedai tersebut. Kedai menjadi sangat ramai dan penuh pengunjung. 

Kisah persahabatan dalam novel tersebut dapat memberikan inspirasi 

bagi para pembacanya. Novel Filosofi Kopi juga menggambarkan bahwa 

ada kisah dibalik secangkir kopi yang rahasia dan menarik untuk di 

bahas dan diulik. 

  Pada kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

terdapat pokok bahasan mengenai apresiasi sastra. Melalui apresiasi, 

siswa dapat mengerti dan memahami bagaimana pengarang 

mengungkapkan imajinasinya.  

  Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian 

mendalam tentang struktur yang terkandung dalam novel “Filosofi 
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Kopi” tersebut. Dengan demikian, judul penelitian ini adalah Analisis 

Struktur Pada Novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari dan Relevansinya 

Sebagai Bahan Ajar Materi Pembelajaran Membaca Novel Indonesia di 

Kelas XI SMA. 

 

B. Identifikasi Masalah 

  Sebuah novel dapat dikaji dari berbagai macam sudut pandang, 

antara lain: 

1. Struktur yang membangun novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari. 

2. Penggunaan gaya bahasa novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari. 

3. Warna lokal novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari. 

4. Aspek moral tokoh dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari. 

5. Nilai-nilai pendidikan novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari. 

 

C. Pembatasan Masalah 

  Dari beberapa uraian yang terdapat pada identifikasi masalah di 

atas, penulis akan fokus pada bagian struktur berupa unsur intrinsik dan 

unsur ekstrinsik pada novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari. 

  Permasalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu Analisis 

Struktur Pada Novel Filosofi Kopi Karya Dee Lestari dan Relevansinya 

Sebagai Bahan Ajar Materi Pembelajaran Membaca Novel Indonesia di 

Kelas XI SMA. 
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D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah dapat disimpulkan tiga rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana struktur novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari? 

2. Bagaimana relevansi dan kelayakannya terhadap bahan ajar materi 

pembelajaran membaca novel Indonesia di Kelas XI SMA? 

3. Bagaimana desain pembelajaran membaca novel Filosofi Kopi karya 

Dee Lestari? 

 

E. Tujuan penelitian 

  Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian, yaitu: 

1. Mendeskripsikan struktur novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari. 

2. Mendeskripsikan relevansi dan kelayakannya terhadap bahan ajar 

materi pembelajaran membaca novel Indonesia di Kelas XI SMA. 

3. Mendeskripsikan desain pembelajaran membaca novel Filosofi Kopi 

karya Dee Lestari. 

 

F. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu dari 

segi teoretis dan segi praktis. Kedua manfaat hasil penelitian tersebut 

sebagai berikut. 
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1. Secara teoretis, hasil penelitian ini merupakan sumbangan pemikiran 

dalam pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA, khususnya 

pembelajaran sastra tentang struktur yang membangun sebuah novel. 

2. Secara praktis hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan atau 

wawasan pembaca tentang struktur yang membangun novel Filosofi 

Kopi karya Dee Lestari dan Relevansinya Sebagai Bahan Ajar 

Materi Pembelajaran Membaca Novel Indonesia di Kelas XI SMA. 

 

G. Penegasan judul  

  Penelitian ini berjudul Analisis strukur pada novel Filosofi Kopi 

karya Dee Lestari dan Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Materi 

Pembelajaran Membaca Novel Indonesia di Kelas XI SMA.  Agar tidak 

terjadi salah penafsiran, penulis perlu menjelaskan makna istilah-istilah 

yang berkaitan dengan judul sebagai berikut. 

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan sebagai berikut. 

1. Analisis 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya 

dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan; 

penelaahan yang dilakukan oleh peneliti atau pakar bahasa dalam 

menggarap data kebahasaan yang diperoleh dari penelitian lapangan 

atau dari pengumpulan teks atau penelitian kepustakaan (Depdiknas, 

2008: 58). Menurut Zaidan (1996: 29) analisis adalah penguraian 

karya sastra secara terperinci atas unsur-unsurnya dan pertalian antar 
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unsur-unsur itu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis 

dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan menguraikan, 

menganalisis, menjabarkan bahasa untuk mendapatkan pemahaman 

mengenai pengertian antara unsur bahasa dalam karya sastra. 

2. Struktur 

Struktur adalah susunan yang memperlihatkan tata hubungan 

antara unsur pembentuk karya sastra. Struktur merupakan rangkaian 

unsur yang tersusun secara terpadu (Zaidan, 1996: 194). Struktur 

karya sastra merupakan suatu kesatuan yang bulat dengan unsur-

unsur pembangunnya yang saling berjalinan (Suwondo dalam 

Jabrohim, 2001: 54). 

3. Membaca 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 

oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Pesan tersurat 

maupun tersirat akan terungkap atau dipahami pada proses membaca 

yang terlaksana dengan baik. 

Selanjutnya, dipandang dari segi linguistik, membaca adalah 

suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi 

(recording and decoding process), berlainan  dengan berbicara 

dan menulis yang justru melibatkan penyandian (encoding), 

sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah 

menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna 

bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup  

pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna 

(Tarigan, 2008: 7). 
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4. Novel  

Novel adalah cerita rekaan yang panjang dan kompleks, 

menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa 

dan latar belakang secara tersusun (Rahmanto, 1997: 129). Menurut 

Rani (1996: 296) novel adalah bentuk prosa panjang yang mendetail 

apa yang dilukiskan di dalamnya, baik itu jumlah halamannya 

maupun peristiwa-peristiwa yang diungkapkannya dan biasanya si 

tokoh yang diceritakan mulai dari kecil hingga dewasa serta tokoh-

tokoh yang mengalami perubahan nasib di akhir cerita.  

5. Filosofi Kopi 

Filosofi Kopi merupakan salah satu karya Dee Lestari yang akan 

dijadikan objek kajian. Filosofi Kopi adalah sebuah buku fiksi karya 

Dewi Lestari yang akrab dipanggil dengan nama Dee. Melalui novel 

Filosofi Kopi ini, Dee ingin menghadirkan bagaimana perjuangan 

seorang yang memiliki hobi terhadap kopi dan memaknai kopi dari 

sudut pandang kehidupan. Novel Filosofi Kopi dianugerahi sebagai 

karya sastra terbaik tahun 2006 oleh majalah Tempo. Pada tahun 

yang sama, Filosofi Kopi juga berhasil dinobatkan menjadi 5 Besar 

Khatulistiwa Award kategori fiksi. 

6. Relevansi 

 Relevansi adalah kesesuaian, kecocokan, hubungan, kaitan 

(Badudu, 2003: 301). Depdiknas (2008: 1159) mengenai relevansi, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dewi_Lestari
https://id.wikipedia.org/wiki/TEMPO
https://id.wikipedia.org/wiki/Fiksi
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yang berarti hubungan; kaitan: setiap mata pelajaran harus ada 

relevansinya dengan keseluruhan tujuan pendidikan. 

7. Bahan Ajar 

Bahan ajar menurut Widodo dan Jasmadi (dalam Lestari, 2013: 

1) adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 

materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 

mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 

kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.  

8. Desain Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah segala bentuk kegiatan yang 

dibuat, dirancang dan dipersiapkan untuk mencapai tujuan proses 

belajar mengajar secara optimal (Ismawati, 2011: 11). Dalam 

lingkup yang lebih luas, perencanaan pembelajaran dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode pembelajaran, 

dan penilaian dalam alokasi waktu tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Penelitian ini nantinya akan menganalisis struktur novel berupa 

unsur intrinstik dan unsur ekstrinsik yang terdapat dalam novel 

Filosofi Kopi karya Dee Lestari, relevansi dan kelayakan novel 

tersebut terhadap bahan ajar serta desain pembelajarannya di SMA. 
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H. Sistematika Penulisan 

  Penelitian ini tersusun menjadi lima bab. Adapun sistematika 

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

  Bab I Pendahuluan. Bagian ini terdiri atas latar belakang, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul dan sistematika 

penulisan. 

  Bab II Landasan Teori. Bagian ini terdiri atas pengertian sastra, 

ragam sastra, pengerian novel, teori struktural, struktur novel, hubungan 

antarunsur, pembelajaran novel dan kelayakan sebagai bahan ajar. 

  Bab III Metodologi Penelitian. Bagian ini terdiri atas pengertian 

metodologi penelitian, metode penelitian, objek penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

  Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini terdiri atas 

analisis struktur novel Filosofi Kopi, relevansi dan kelayakan sebagai 

bahan ajar, serta desain pembelajaran di SMA. 

  Bab V Penutup. Bagian ini terdiri atas kesimpulan dan saran-saran. 

  Daftar Pustaka. 

  Lampiran-lampiran 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis struktur pada novel Filosofi Kopi karya Dee 

Lestari dan relevansinya sebagai bahan ajar materi pembelajaran membaca 

novel Indonesia Di Kelas XI SMA, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Struktur dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari 

a. Unsur intrinsik dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari 

1) Tema dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari yaitu mengangkat 

cerita persahabatan antara Ben dan Jody. 

2) Tokoh dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari adalah Ben, Jody, 

Pria Parlente, Bapak Misterius, dan Pak Seno. 

3) Alur/plot yang terdapat dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari 

yaitu alur maju, ceritanya disajikan dengan urut dari awal-akhir. 

4) Latar dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari ialah di Kedai 

Kopi, Warung dan gubuk, serta Bukit kecil. 

5) Sudut Pandang dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari 

menggunakan Sudut pandang orang pertama sebagai pelaku 

sampingan. 

6) Amanat yang terkandung dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari 

adalah nilai moral, persahabatan, dan saling menghargai pendapat 

orang lain. 
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b. Unsur ekstrinsik dalam novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari. 

1) Latar Belakang Masyarakat Jawa 

Masyarakat Jawa adalah orang yang selalu menjunjung tinggi 

budayanya dan benar-benar memahami kehidupan Jawa yang 

selalu memegang teguh kesopanan, termasuk dalam berinteraksi 

dan berkomunikasi.  

2) Latar Belakang Pengarang 

Dewi Lestari Simangunsong akrab dengan nama Dewi Lestari, 

lahir di Bandung, 20 Januari 1976. Dee, demikian biasa dipanggil, 

adalah seorang penulis dan penyanyi pop. Dee yang lulusan jurusan 

Hubungan Internasional Universitas Parahyangan Bandung. 

Ditahun 2012 Novel Filosofi Kopi resmi dirilis dan sempat viral 

karna diangkat menjadi sebuah film yang dibintangi aktor papan 

atas Indonesia, Chicko Jerickho dan Rio Dewanto. 

3) Nilai-nilai yang terkandung pada novel Filosofi Kopi karya Dee 

Lestari 

a) Nilai religius 

Nilai religius adalah sudut pandang yang mengikat 

manusia dengan Tuhan pencipta alam dan seisinya. Berbicara 

tentang hubungan manusia dan Tuhan tidak terlepas dari 

pembahasan agama. Agama merupakan pegangan hidup bagi 

manusia. Menghargai pendapat orang lain merupakan salah 
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satu upaya membina keserasian dan kerukunan hidup 

antarmanusia. 

b) Nilai moral  

Nilai moral sering disamakan dengan nilai etika, yaitu 

suatu nilai yang menjadi ukuran patut tidaknya manusia 

bergaul dalam kehidupan bermasyarakat.   

c) Nilai Sosial 

Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari 

perilaku sosial dan tata cara hidup sosial. Suatu kesadaran dan 

emosi yang relatif lestari terhadap suatu objek, gagasan, atau 

orang juga termasuk di dalamnya.  

d) Nilai Budaya 

Nilai budaya adalah tingkat yang paling tinggi dan yang 

paling abstrak dari adat istiadat. Nilai budaya berfungsi 

sebagai pedoman hidup manusia dalam masyarakat tertentu.  

 

2. Relevansi dan kelayakan novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari terhadap 

bahan ajar  

a. Relevansi terhadap bahan ajar 

Relevan dengan upaya peningkatan kemampuan membaca, 

yaitu pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis sastra 

di SMA dapat diarahkan pada pembentukan bahan ajar bahasa 

Indonesia yang sesuai dengan kaidah kebahasaan. Novel relevan 

dengan kriteria bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi tersebut 
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sehingga cukup memadai dalam membantu siswa menguasai 

kompetensi dasar yang diajarkan. Artinya, bahwa materi bahan 

ajar yang diambil dari novel mampu mencapai standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

b. Kelayakan terhadap bahan ajar 

Ada tiga aspek kelayakan novel Filosofi Kopi karya Dee 

Lestari terhadap bahan ajar, seperti: (a) bahasa, ditinjau dari segi 

bahasanya yang hidup dalam menggambarkan suatu peristiwa 

yang terjadi dalam cerita. (b) psikologi, novel Filosofi Kopi karya 

Dee Lestari mengajak peserta didik untuk menemukan konsep-

konsep abstrak dengan menganalisis suatu suatu fenomena yang 

pada akhirnya menentukan keputusan moral. (c) latar belakang, 

dengan latar belakang peserta didik yang memiliki aturan dan 

keyakinan, baik dari keluarga, lingkungan maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat, maka novel Filosofi Kopi karya Dee 

Lestari layak dijadikan bahan ajar. 

 

3. Desai Pembelajaran pada novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari 

e. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

SK: membaca dan memahami berbagai hikayat, novel 

Indonesia/novel terjemahan, dengan KD: menganalisis unsur-unsur 

intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/novel terjemahan.  
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3) Indikator 

d) Menganalisis unsur-unsur intrinsik (alur, tema, tokoh dan 

penokohan, latar, dan amanat) dan ekstrinsik novel Indonesia, dan 

e) Membandingkan unsur ekstrinsik dan intrinsik novel Indonesia 

dengan novel terjemahan. 

4) Tujuan Pembelajaran 

a) Siswa mampu menentukan unsur-unsur intrinsik (alur, tema, tokoh 

dan penokohan, latar, dan amanat) dan ekstrinsik novel Indonesia. 

b) Siswa dapat membandingkan unsur ekstrinsik dan intrinsik novel 

Indonesia dengan novel terjemahan. 

f. Materi Ajar, yaitu novel yang berjudul Filosofi Kopi karya Dee 

Lestari. Bahan ajar tersebut memiliki struktur dan nilai-nilai. 

g. Media yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah novel Filosofi 

Kopi karya Dee Lestari, buku cetak (modul/buku pedoman/buku 

petunjuk), komputer, internet, dan LCD. 

h. Evaluasi yang digunakan guru dalam pembelajaran sastra yakni, 

diarahkan pada penumbuhan apresiasi pada siswa. Sistem penilaian 

menggunakan pre-test dan post-test. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, penulis menyarankan 

kepada peneliti lain agar dapat melakukan penelitian lebih mendalam lagi 

terhadap novel Filosofi Kopi karya Dee Lestari.  
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